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L.1. Latar Belakang Fenclptaan Karya
Kota Yogyvakarla dikenal luas dengan sebutan Kota Pelajar dan juga
diakui sebagai salah satu kots paling layak huni di Indonesia berdasarkan hasil
kajian Ikatan Ahli Perencanaan (IAP). Kelayakan hunian tersebut didasari pada
2% indikator yang memcakup banyak aspek salah sstnya keamanan.

Berdasarkan hasil laporan terseébut, Yogyakirta berhasil méraih peringkat kedua
dengan total skor schosar 75,3 poin (Muhamad.2023). Capaian tersebut tidak
lepas |hn performa pﬂﬂ;fp_ﬂ:h sejumlbah indikator Ilm:,'&. seperti kualitas
MI tehkumu&ﬁ#i. ketersediaan air mm lingkungan,
penyediaan energi yang memadai, serta keberadaan ﬁﬁmMm layal.

Meskipun secara umum Yogyakarta dikategorikan sebagai kota yang
lavak huni, kotn ini masih menghadapi permasalahan serius teﬁﬂtw
angka kriminalitos, khususnya dalam bentuk kekerasan jalanan yang dikenal
ﬂ@nﬁﬂﬁ “hiitih. " Berdasarkan datn dan chﬂlumn Daerah lstimewa
Tmnkﬂ[ﬁﬂn'ﬂl? }, tercatat terdapat 52 kasus l::hllltglhhhwl 2020, yang
kﬂ:ﬁthm meningkat menjadi 5% kasus pada tahun 2021. Sementara ity, pada
tahum 2022, ditemukan kembali 12 insiden serupa, nblﬁlﬂ di smtaranya
menimbulkan korban luka-luka hﬁkan meninggal dunia Fenomena ini
menunjikkan bahwa Klitih merupakan bentuk kekerasan jalanan yang nyata
serta  berpotens) mmgamm ‘Tasn aman masyarakat, terutama karena
karakteristiknya yang acalodanicetap fesiod pads malows b

Di tengah menmgkatnya Emmmﬁmmmp maraknya aksi
“kitif”, muncul figur yang memberikan makna positif terhadap istilah tersebut.
vakni Wikan Widyatmoko, atau yang lebth dikenal sebagai Momo Wikan. la
merupakan mantan pelake dunia gelap yang kini menjadi seorang aktivis
jalonan. Aktivitas “4firih” yang dilakukanya diinterpretasikan dalam bentuk
yang positif, yaitu dengan berkeliling di malam hari menyusur jalanan kots

untuk memberikan bantuan kepada masyarakat yang menghadapi kesulitan di



jalan, seperti kendaraan mogok, ban pecah, kehabisan bahan bakar, tersesat.
hingga memberikan pertolongan kepada Orang Dengon Gangguan Jiwa
(ODGI) (Fajri, 2024). Berdosarkan penjelasan Fajni (2024), kegiatan
kemanusiaan tersebut telah dijalani Momo sejak tahun 2009 dan terus dijadikan
sebagai rutinitas harian.

Mulai tabun 2011 ia mulai mendokumentasikan aktivitas tersebut dan
membagikannya melalui media sosial Fecebook, khususnya dalam grup Info
Cegatan Jogja (ICKHERIesrak ysfiksl) et onl Wawancara dengan Wikan
Widyatmoko di Yogyokarta pada H’ Februari 2025, ia_menyampaikan
pentingaya menghadirkan konten p‘.mﬁf sebagal tanggapan atas maraknya
penyebaran konten negatif di media sosial. Saat i, #a lebih aktif berbagi
w miglalui platform TikTok. Konten yﬂgﬁlﬂﬁ:ﬂ&m tidak hanva
menjadi alternatif hiburan bagi berbagai kalangan. tetapi juga memberikan
dampak positif di ranah media sosial. Langkah ini merupakan bagian dari
upummﬁ mendorong kepedulian sosial di tengah mu}mm.
sesama sekaligus mempertahankan citra positif bagi Kota Yogyakarta.

l‘mulhnumlm balwa perjalanan hidup Momo. Wikan memiliki nilai
inspiratif dari kisah hidupnya dimasa kelam hingga menjadi relawan sosial
membantu arang dijalanan., oleh karena itu rll_].'rd!imh dalam bentuk film
dokumenter berjudul * Tiyang Sae. Film dipahami sebagai salah satu media
yang efeltif dalam menyampaikan pesan kepads masyarakat luas (Mustofa.
2022) la menyebutkan bahwa film mmm ¥ ngulan  dalam
menyampaikaninformasi secara efisien karena penyajisnnya yang atraktif dan
beragam, membuatnya mudsh diterima oleh berbagni kalangan. Di antara
berbagai bentuk film, dokumenter rﬁénjhdi genre }rﬁng .rlr.:.le'n'nn untuk digunakan
sebagai sarann edukatif karena mampu menvatukan aspek informatif dan
hiburansecara  bersamaan. Dalam film dokumenter  menckankan pada
pengamatan langsung terhadap realitas tanpa narasi dan pembuat film,

Pembuatan film dokumenter memiliki kaitan dengan peran dengan
penulis naskah. Pembuatan {ilm dokumenter “Tiyang Sae” penulis berperan
sebagai penulis naskah memiliki tugas merancang struktur cerita yang bertujuan



membuat penonton memahami alur cerita serta mempersuasi penonton untuk
mulai sadar dan bergerak memulai kebaikan dari hal kecil. Penulis naskah
memiliki tanggung jawab besar karena naskah yang dibuat merupakan intisari
program siaran dan berjalanya suatu program suatu program juga hams sesuai
naskah vang telah dibuat Widianita{2009). Penulis naskah dalam pembuatan
film documenter “Tiyang Sae™ berkordinasi dengan sutradara untuk
menentukan alur cerita sehingga naskah dmﬁﬁtl 'h"lSlL‘]] selaras sehingga pesan
dalam film yang dmm kﬂpadu- ! dmgnn baik.
penulis mq:liun Jmmr mmfdmgan mmmhag‘f nﬂiﬁ,menjﬂd] tima
tahap: kescimbangan awal. gangguan, kesadaran %Emgﬁun. upayd
perbaikan, dan temiptaujil'hseimhaugan bary. Teewvetan Todorov. Menurut
Tmmfmv { Enyanto, 2013 ) semua alur cerita Mm#ﬂm

nbangan dimana bebernpa potensi pertentangan berusaha i
padm wﬂﬁu Alur ceritn dalam film berfungsi untuk mem'ﬁam-pmnm.
merasakan baik sccara emosi hingga psikologis karena tujuan dari menonton
bisa sajn sebagai media hiburan hingga media persuasif yang bersifat edukatif.
Secara keselurtthan, film merepresentasikan gagasan hm&iﬂn dari sang
puﬂ!hul vang dikomunikasikan melaloi struktor cﬂ&a.mmmm:l
pesan maral kepada penonton,

Fili dokumenter “Tipung Soc”, yang termasuk dalam pendekatan
Dh“mmm tujuan memberikan thlmm kepada penonton
bahwa masih terdapat “individu yang mm,ﬂ:ﬁmbantu sesama di
jalanan tanpa mengharapkan balasan apapun ataupun ucapan terimakasih di
Kota Yogyskmte: Selain itu, film dokumentes ~Tivany Soe™ tund
menyampaikan pesan moral vang bertujuan menyadarkan kembali kepedulion
sosial penonton, kKhususnya dalam situasi ketika berada di jalanan,




1.2 Tujuan Penciptaan Karya
‘a. Mengangkat kisah ingpiratif seorang Momo Wikan, seorang mantan pelaku
tathuhpsmnmkhnmmjcaduahnmyx,mulﬂmmdinﬂmduhmmm
TNt buﬂuﬁmlmi Tmhn




1.3. Manfaat Penciptaan Karya
Setelah penelitian dirancang, penulis berharap karya ini memberikan
manfaat untuk bidang akademis maupun praktis, antara lain:
a. Manfaat Akademis
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